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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas penyalahgunaan keadaan, terutama penyalahgunaan keunggulan kejiwaan dalam

perjanjian. Penyalahgunaan keunggulan kejiwaan ini dapat ditemukan pada kasus keabsahan Perjanjian

Pengikatan Jual Beli PPJB antara ahli waris Maria Nengah Suarti vs. I Made Sudirtha Simon. Di pengadilan,

dua akta autentik dibatalkan akibat dugaan cacat kehendak dari pihak penjual I Rantuh, karena usianya,

kesehatan yang lemah, kondisi rumah dan ketergantungan pada si pembeli. Namun, yang menjadi masalah

adalah baru keunggulan kejiwaan saja yang dapat dibuktikan. Penelitian untuk tesis ini berfokus pada studi

kasus, yang dilakukan melalui metode penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif-analitis dengan

pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, untuk kasus ini kurang tepat apabila langsung

membatalkan kedua akta autentik karena penyalahgunaan keadaan, meskipun memang ditemukan

keunggulan kejiwaan saja yang terbukti. Ini dikarenakan selain keunggulan kejiwaan tersebut, terdapat

unsur-unsur penting penyalahgunaan keadaan yang belum terbukti. Pada prakteknya, tidak cukup

menyatakan bahwa suatu perjanjian dapat dibatalkan hanya dari keunggulan kejiwaan, mengingat tidak

semua perjanjian dibuat dalam posisi para pihak seimbang dan sebagian besar perjanjian memiliki derajat

ketidakseimbangan di antara para pihak.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses undue influence, especially the abuse of psychological superiority on contracts. Abuse

of psychological superiority can be found in the vailidity case of Sale and Purchase Agreement between the

heirs of Maria Nengah Suarti vs. I Made Sudirtha Simon. In court, two authentic deeds were cancelled due

to alleged volition defect from the seller 39 s side I Rantuh, due to his age, weak health, home condition and

dependency to the buyer. However, the problem is only the psychological superiority is proven. The

research for this thesis is done through normative law research method which is descriptive analytic with

qualitative approach. Based on the results, it is not apropriate to directly cancel both authentic deeds because

of the undue influence, despite the existence of psychological superiority is indeed proven. This happens

because in addition to the psychological superiority, there are important elements of undue influence that

have not been proven.In practice, it is not enough to deem that an agreement is voidable by undue influence

from psychological superiority alone, since not all agreements are made by people in equal positions and

most of them will have a degree of unbalance among the parties. 
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